BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara variable (X) pola asuh orang tua dengan
variable (Y) perilaku bullying memiliki keofisien korelasi r = 0.38 dengan
koefisien determinasi r? = 0.1444 atau 14,44%. Ini berarti bahwa yang terjadi
pada perilaku bullying dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak didesain dalam pendlitian ini. Jadi semakin
otoriter pola asuh orang tua siswa maka semakin tinggi pula perilaku bullying
siswa atau sebaliknya semakin permisif pola asuh orang tua siswa maka semakin
rendah pula perilaku bullying siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian yaitu “Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua (X) dengan
perilaku bullying (Y) siswa kelas X SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone
Bolango” dapat diterima.
52  Saran

Adapun saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a Untuk mengantisipasi perilaku bullying siswa, orang tua diharapkan
mampu menerapkan pola asuh yang tepat pada anak, yaitu pola asuh

demokratis.



b. Selain pola asuh, orang tua juga perlu untuk mencegah faktor lain yang
dapat mempengaruhi perilaku bullying siswa atau anak bak dari
lingkungan keluarga maupun di luar keluarga (sekolah, teman dan
sebagainya).

c. Perlu melakukan penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh faktor lain
diluar penelitian ini yang berpengaruh pada perilaku bullying siswa
(misalanya faktor budaya, dan teknologi).

d. Perlu melakukan penelitian lanjutan untuk meneliti lebih dalam tentang
pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku bullying anak, misalnya

bentuk pola asuh yang memiliki pengaruh paling kuat dan sebaliknya.
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